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ABSTRAK 

 

RAHMA FITRIYANI. “Pengaruh Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan 

Total Asset Turnover Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Subsector 

Konsumsi Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia”. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang pengaruh Cash Ratio, dan Total 

Aset Turnover secara simultan dan parsial terhadap profitabilitas pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek Indonesia tahun 

2017-2020. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dan jenis data yang 

digunakan adalah data sekunder yang didapat oleh peneliti secara tidak langsung 

dari objek penelitian. Metode pengumpulan data yang digunakan adalah 

dokumentasi. Variabel dependen yang digunakana dalah Return On Asset, 

sedangkan variable independen yang digunakan adalah Cash Ratio, Debt to 

Equity Ratio dan Total Asset Turnover. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah Purposive Sampling. Berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan 

diperoleh sampel 10 perusahaan. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 

analisis regresi linear berganda untuk analisis statistic dan model regresi telah 

diuji terlebih dahulu dalam uji asumsi klasik. Pengelolahan data dibantu dengan 

Program Statistical For Product And Service Solution (SPSS) Versi 24. 

 

Berdasarkan pengujian hipotesis secara parsial (Uji T) menunjukkan bahwa 

variabel Cash Ratio tidak berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 

2017-2020. Sedangkan pada variabel Debt To Equity dan Total Asset Turnover 

berpengaruh terhadap Return On Asset pada perusahaan subsektor makanan dan 

minuman yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2020. Berdasarkan 

pengujian hipotesis secara simultan (Uji F) menunjukkan bahwa variabel Cash 

Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Asset Turnover tidak berpengaruh terhadap 

Return On Asset pada perusahaan subsektor konsumsi makanan dan minuman 

yang terdaftar di bursa efek indonesia periode 2017-2020. 

 

Kata Kunci : Cash Ratio, Debt To Equity, Total Aset Turnover Dan Return On 

Aset 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masalah Perkembangan dunia usaha pada zaman sekarang telah 

berkembang dengan pesat baik perusahaan dengan skala besar maupun skala 

kecil. Seiring dengan majunya teknologi saat ini berbagai macam perusahaan 

dituntut harus dapat mengembangkan usahanya dengan semaksimal mungkin. 

Salah satunya adalah mendaftarkan perusahaannya pada Bursa Efek 

Indonesia atau pasar modal, dengan banyaknya perusahaan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia akan membuat persaingan antar perusahaan semakin 

meningkat. Salah satunya sektor industri makanan dan minuman. 

Ketatnya persaingan dalam dunia usaha agar dapat mempertahankan 

kelangsungan hidup usahanya menuntut para pelaku usaha untuk 

memperoleh keuntungan yang maksimal (Darmawan & Nurochman, 2015). 

Menurut Lukman Syamsuddin seperti dikutip (Darmawan & Nurochman, 

2015), “Para kreditur, pemilik perusahaan dan terutama sekali pihak 

manajemen perusahaan akan berusaha meningkatkan keuntungan bagi masa 

depan perusahaan”. Apabila tujuan perusahaan telah tercapai, maka 

perusahaan dapat melakukan kegiatan operasi perusahaannya dengan baik 

serta dapat memberikan keuntungan bagi pemilik dan bagi investor yang 

menanamkan modal kepada perusahaan mereka dan para kreditur akan yakin 

percaya bahwa uang yang dipinjamkan akan kembali. 
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Perusahaan makanan dan minuman merupakan salah satu kategori sektor 

industri di Bursa Efek Indonesia mempunyai peluang untuk tumbuh dan 

berkembang. Hal ini terlihat semakin menjamurnya industri makanan dan 

minuman di negara ini khususnya semenjak memasuki krisis berkepanjangan. 

Pemilihan Perusahaan manufaktur sektor industri barang konsumsi subsektor 

makanan dan minuman, karena pertumbuhan perusahaan lebih stabil dan 

tidak terlalu terpengaruh dengan musim apapun kondisi perekonomiannya. 

Karena produksinya selalu digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 

kebutuhan dasar hidupnya. Salah satu upaya untuk menarik investor, adalah 

dengan memberikan rincian laporan keuangan sebagai penilaian kinerja 

keuangan yang selama ini telah dijalankan. 

Adanya laporan keuangan tersebut, memberikan gambaran kondisi 

keuangan perusahaan. Investor dapat melakukan analisis terhadap pos-pos 

neraca sehingga diperoleh gambaran tentang posisi keuangan perusahaan. 

Untuk mengukur dan memprediksi laba perusahaan dapat menggunakan rasio 

keuangan. Hal ini menjadikan rasio keuangan sebagai alat untuk 

mengevaluasi keadaan keuangan perusahaan masa lalu, sekarang, dan 

memproyeksikan laba yang akan datang. 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu (Riayanto, 2011). Tingkat profitabilitas 

menggambarkan kinerja perusahaan yang dilihat dari kemampuan perusahaan 

menghasilkan profit. Profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini yaitu  
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Return On Asset (ROA) karena dapat menunjukkan kinerja perusahaan 

dilihat dari penggunaan seluruh aset yang dimiliki oleh perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan. Dengan kata lain, rasio ini melihat seberapa jauh 

investasi yang telah ditanamkan mampu mengembalikan keuntungan sesuai 

yang diharapkan. Semakin besar Return On Asset menunjukkan kinerja 

perusahaan semakin baik karena return semakin besar. 

Rasio keuangan berguna untuk mengidentifikasi kekuatan dan 

kelemahan keuangan suatu perusahaan dan memungkinkan investor menilai 

kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan saat ini dan masa lalu, serta 

sebagai pedoman bagi investor mengenai kinerja masa lalu dan masa 

mendatang yang dapat dimanfaatkan dalam pengambilan keputusan 

investasinya. Adapun rasio keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 

untuk mengukur keefektifan dan keefisienan dari aktivitas perusahaan 

sehingga dapat memprediksi pertumbuhan laba, yaitu rasio likuiditas yang 

diwakili oleh cash rasio (CR), rasio solvabilitas yang diproksikan oleh debt 

to equity ratio (DER) dan rasio aktivitas yang diproksikan oleh Total asset 

turnover (TATO) 

Menurut Kasmir (2016:138) Cash Ratio merupakan alat yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tersedia untuk membayar 

hutang. perusahaan harus terus mengontrol nilai rasio kas perusahaannya 

secara rutin dalam kurun waktu tertentu agar kondisi finansial bisnisnya bisa 

berjalan dengan baik dan seluruh kegiatan operasional pun bisa berjalan 

dengan lancar. Dengan mengetahui nilai rasio kas, maka akan membantu 
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pihak manajemen perusahaan untuk mengambil langkah yang strategis. 

Menurut Kasmir (2016:134) Debt To Equity ratio merupakan rasio yang 

digunakan untuk menilai utang dengan ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 

membandingkan antara seluruh utang, termasuk utang lancar dengan seluruh 

ekuitas. Dengan kata lain, rasio ini mengukur seberapa besar total pasiva 

yang terdiri atas presentase modal sendiri dibandingkan dengan besarnya 

hutang. Ratio ini menunjukkan perbandingan utang dan modal. Rasio ini 

merupakan salah satu rasio yang penting karena berkaitan dengan masalah 

trading on equity, yang dapat memberikan pengaruh positif dan negative 

terhadap rentabilitas modal sendiri dari perusahaan tersebut. 

Menurut Kasmir (2016:185) Total Asset Turnover merupakan rasio 

pengelolaan aktiva yang mengukur perputaran seluruh asset perusahaan, dan 

dihitung dengan membagi penjualan dengan total asset dan mengukur berapa 

jumlah penjualan yang diperoleh tiap rupiah aktiva. Rasio ini juga merupakan 

ukuran sampai seberapa jauh mana aktiva telah dipergunakan dalam kegiatan 

perusahaan atau menunjukkan berapa kali aktiva berputar dalam periode 

tertentu. Semakin besar jumlah perputaran aktivanya, akan semakin baik, 

karena perusahaan dapat menggunakan aktiva tersebut untuk meningkatkan 

penjualan, hal ini menunjukkan aktivitas penggunaan dananya semakin 

meningkat. Perusahaan akan memberi sinyal positif kepada investor untuk 

prospek perusahaannya di masa depan. Sehingga investor akan tertarik 

menanamkan sahamnya dalam perusahaan. 

Perusahaan manufaktur adalah perusahaan yang mengolah barang 
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mentah menjadi barang setengah jadi maupun barang jadi yang mempunyai 

nilai jual. Dengan demikian, semakin banyak permintaan (demand), maka 

semakin banyak penawaran (supply) yang dilakukan perusahaan untuk 

memenuhi permintaan konsumen. Karena itu, dari segi ekonomi, 

manufakturadalah suatu proses perubahan bahan mentah menjadi bentuk 

yang mempunyai nilai tambah dengan melewati satu atau lebih proses 

perakitan. Oleh karena itu, tujuan akhir dari proses ini adalah terciptanya 

produk yang mempunyai nilai jual. Contoh perusahaan manufaktur : 

1.Industri tekstil dan garmen 2.Industri otomotif 3.Industri mesin dan alat 

berat 4.Industri logam 5.Industri berbasis plastik 6.Industri kimia 7.Industri 

farmasi 8.Industri rokok 9.Industri barang konsumsi. 

Perusahaan makanan dan minuman merupakan perusahaan manufaktur 

yaitu perusahaan industri pengelolahan yang mengelolabahan baku menjadi 

barang setengah jadi atau barang jadi. Namun demikian, istilah ini lebih 

sering digunakan untuk dunia industri, dimana bahan baku diubah menjadi 

barang jadi dalam skala besar. Perusahaan yang menjadi objek penelitian ini 

merupakan perusahaan subsektor  konsumsi makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. Dipilihnya perusahaan 

manufaktur sektor industri barang konsumsi makanan dan minuman, karena 

pertumbuhan perusahaan lebih stabil dan tidak terlalu terpengaruh dengan 

musim apapun kondisi perekonomiannya. 

 

Karena produksinya selalu digunakan oleh masyarakat untuk memenuhi 

https://id.wikipedia.org/wiki/Manufaktur
https://id.wikipedia.org/wiki/Manufaktur
https://id.wikipedia.org/wiki/Manufaktur
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kebutuhan dasar hidupnya. 

Tabel 1.1 
Perusahaan Subsektor makanan dan minuman 

    Sumber. www.idx.id  

Berdasarkan dari data tabel di atas, dapat dilihat bahwa Return On Asset 

perusahaan subsektor konsumsi makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia setiap tahunnya menunjukan hasil yang mengalami 

kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Rata-rata pada tahun 2017 

berjumlah sebesar 0,14, pada tahun 2018 mengalami penurunan dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,13, pada tahun 2019 mengalami kenaikan dengan nilai 

rata-rata sebesar 0,20 dan pada tahun 2020 mengalami penurunan dengan 

                     Laporan Return On Asset  Periode Tahun 2017-2020 

NO. Nama Perusahaan 
Kode Return On Asset Rata-

rata Perusahaan 2017 2018 2019 2020 

1 
Delta Djakarta 

Tbk 
DLTA 0,14 0,22 0,22 0,10 0,17 

2 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 0,11 0,14 0,14 0,07 0,12 

3 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
MLBI 0,53 0,42 0,42 0,10 0,37 

4 
Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 
ROTI 0,03 0,03 0,05 0,04 0,04 

5 

Ultra Jaya Milk 

Industry dan 

Trading Company 

Tbk 

ULTJ 0,14 0,13 0,16 0,13 0,14 

6 
Tiga Pilar 

Sejahtera Tbk 
AISA 0,10 0,07 0,61 0,60 0,35 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 0,11 0,10 0,11 0,11 0,11 

8 Sekar Laut Tbk SKLT 0,04 0,04 0,06 0,05 0,05 

9 Siantar Top Tbk STTP 0,09 0,17 0,17 0,18 0,14 

10 
Tri BanyanTirta 

Tbk 
ALTO 0,06 0,03 0,01 0,01 0,03 

Rata-rata (RP) 0,14 0,13 0,20 0,14 0,15 

http://www.idx.id/
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nilai rata-rata 0,14. Hal penurunan ini menandakan bahwa perusahaan 

semakin tidak efektif dalam mengelola harta untuk menghasilkan laba . 

Dengan adanya hal tersebut apabila ROA meningkat berarti perusahaan 

mengalami keuntungan (profitabilitas) jika ROA menurun berarti perusahaan 

mengalami penurunan keuntungan (profitabilitas). Naik turunnya ROA 

disebabkan oleh laba pada penjualan yang tidak stabil, kemudian disusul oleh 

penurunan pada perputaran total aktiva. Penurunan ini menandakan bahwa 

perusahaan semakin tidak efektif dalam mengelola harta untuk menghasilkan 

laba. 

Jika dilihat secara keseluruhan terdapat 5 perusahaan yang Return on 

Assets (ROA) berada di bawah rata-rata yaitu 0,05, yakni pada perusahaan 

ROTI, SKLT, MYOR, ALTO, AISA. Dalam hal ini dengan menurunnya laba 

pada perusahaan artinya perusahaan tidak mampu dalam memenuhi 

kebutuhannya dikarenakan perusahaan tidak memenuhi target labanya, akan 

tetapi apabila perusahaan mampu mendapatkan laba yang tinggi maka akan 

memberikan manfaat yang sangat banyak bagi perusahaan dalam memenuhi 

kebutuhannya dan juga memberikan manfaat bagi beberapa pihak, baik pihak 

internal maupun eksternal perusahaan. 

Ukuran laba bersih menggambarkan kinerja keuangan perusahaan dalam 

menghasilkan profit atau laba. yang menyebabkan menurunnya laba bersih 

yaitu karena biaya beban meningkat, walaupun terjadi peningkatan 

pendapatan tetapi apabila peningkatan beban lebih tinggi maka tidak akan 

terjadi peningkatan laba.  
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Tabel 1.2 

Perusahaan subsektor konsumsi makanan dan minuman 

Laporan Cash Ratio Periode tahun 2017-2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber. www.id.ix 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Cash ratio setiap 

tahunnya mengalami fluktuasi dari tahun ke tahun . Pada tahun 2017 nilai rata- 

rata berjumlah sebesar 1,28 pada tahun 2018 nilai rata-rata berjumlah sebesar 

1,13, pada tahun 2019 nilai rata-rata sebesar 1,13, pada tahun 2020 mengalami 

kenaikan dengan nilai rata-rata sebesar 1,14. Hal tersebut terjadi karena adanya 

peningkatan nilai kas dan kewajiban lancar yang besar. Selain itu karena pada 

cash ratio hanya melakukan perhitungan terhadap aktiva lancar jangka pendek 

NO. Nama Perusahaan 
Kode Cash Ratio Rata-

rata Perusahaan 2017 2018 2019 2020 

1 
Delta Djakarta 

Tbk 
DLTA 6,05 5,01 5,26 4,74 5,26 

2 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 1,29 0,65 1,27 1,04 1,06 

3 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
MLBI 0,17 0,20 0,05 0,47 0,22 

4 
Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 
ROTI 1,84 2,46 1,07 2,50 1,97 

5 

Ultra Jaya Milk 

Industry dan 

Trading 

Company Tbk 

ULTJ 2,58 2,27 2,44 0,71 2,00 

6 
Tiga Pilar 

Sejahtera Tbk 
AISA 0,05 0,01 0,05 0,27 0,10 

7 
Mayora Indah 

Tbk 
MYOR 0,49 0,52 0,80 1,09 0,73 

8 Sekar Laut Tbk SKLT 0,06 0,07 0,08 0,29 0,13 

9 Siantar Top Tbk STTP 0,19 0,09 0,25 0,23 0,19 

10 
Tri BanyanTirta 

Tbk 
ALTO 0,03 0,02 0,01 0,10 0,04 

Rata-rata (RP) 1,28 1,13 1,13 1,14 1,17 

http://www.id.ix/
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yang dinilai paling likuid, padahal untuk mengukur likuiditas tersebut adalah 

dengan cara membandingkan komponen yang terdapat pada neraca seperti aktva 

lancar dan total pasif lancar atau hutang jangka pendek. Hal tersebutlah yang 

menjadi penyebab cash ratio mengalami penaikan dan penurunan dari tahun ke 

tahun. 

Secara keseluruhan terdapat 2 perusahaan yang Cash Ratio (CR) berada di 

bawah rata-rata yaitu pada perusahaan SKLT dan ALTO. Hal ini berarti apabila 

tingkat likuiditas (CR) turun maka semakin kecil angka rasio likuiditas, akan 

semakin buruk bagi investor akan lari dan akan berimbas pula pada harga saham 

yang cenderung turun karena kecil peminatnya. Kemampuan perusahaan dalam 

membayar utang jangka pendeknya dengan berbagai aset yang valid itu berbeda-

beda setiap tahunnya. Nilai cash ratio yang lebih tinggi diartikan bahwa 

perusahaan tersebut memiliki waktu yang cukup untuk mampu melunasi 

utangnya. Itulah mengapa cash ratio di setiap tahun mengalami fluktuasi. 
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Tabel 1.3 

Perusahaan Subsektor konsumsi makanan dan minuman 
Laporan Debt To Equity Periode Tahun 2017-2020 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai Debt to equity Ratio setiap 

tahunnya mengalami kenaikan dan penurunan dari tahun ke tahun. Rata-rata pada 

tahun 2017 berjumlah sebesar 0,89 pada tahun 2018 nilai rata- rata berjumlah 

sebesar 0,91 pada tahun 2019 nilai rata-rata sebesar 0,92 dan pada tahun 2020 

mengalami penurunan dengan nilai rata-rata sebesar 0,88. Hal ini berarti apabila 

Debt To Equity Ratio semakin tinggi maka kemampuan perusahaan untuk 

mendapatkan laba semakin rendah, begitu pula sebaliknya, apabila Debt To Equity 

Ratio semakin rendah maka kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba 

semakin tinggi. Nilai Debt To Equity setiap tahunnya mengalami kenaikan dan 

NO. Nama Perusahaan 
Kode Debt to EquityRatio Rata-

rata Perusahaan 2017 2018 2019 2020 

1 Delta Djakarta Tbk DLTA 0,17 0,19 0,18 0,20 0,19 

2 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 0,56 0,51 0,45 1,06 0,65 

3 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
MLBI 1,36 1,47 1,53 1,03 1,35 

4 
Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 
ROTI 0,62 0,51 0,51 0,38 0,51 

5 

Ultra Jaya Milk 

Industry dan Trading 

Company Tbk 

ULTJ 0,23 0,16 0,17 0,83 0,35 

6 
Tiga Pilar Sejahtera 

Tbk 
AISA 1,56 1,53 2,13 1,43 1,66 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 1,03 1,06 0,92 0,75 0,94 

8 Sekar Laut Tbk SKLT 1,07 1,20 1,08 0,90 1,06 

9 Siantar Top Tbk STTP 0,69 0,60 0,34 0,29 0,48 

10 Tri BanyanTirta Tbk ALTO 1,65 1,87 1,90 1,97 1,85 

Rata-rata (RP) 0,89 0,91 0,92 0,88 0,90 

Sumber:www.id.ix 
 

http://www.id.ix/
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penurunan di pengaruhi oleh jumlah hutang yang ada, apabila jumlah hutang besar 

maka Debt To Equity mengalami penurunan sebaliknya apabila jumlah hutang 

kecil maka Debt To Equity mengalami kenaikan. 

 

Tabel 1.4 

perusahaan subsektor konsumsi makanan dan 

minuman Laporan Total Asset Turnover Periode Tahun 

2017-2020 

 
 

 
V 

NO. Nama Perusahaan 
Kode Total Asset Turnover Rata-

rata Perusahaan 2017 2018 2019 2020 

1 Delta Djakarta Tbk DLTA 0,41 0,59 0,58 0,45 0,51 

2 
Indofood Sukses 

Makmur Tbk 
INDF 1,13 1,12 1,09 0,45 0,95 

3 
Multi Bintang 

Indonesia Tbk 
MLBI 1,35 1,26 1,28 0,68 1,14 

4 
Nippon Indosari 

Corporindo Tbk 
ROTI 0,55 0,63 0,71 0,72 0,65 

5 

Ultra Jaya Milk 

Industry dan Trading 

Company Tbk 

ULTJ 0,94 0,99 0,94 0,68 0,89 

6 
Tiga Pilar Sejahtera 

Tbk 
AISA 0,56 0,87 0,81 0,64 0,72 

7 Mayora Indah Tbk MYOR 1,40 1,37 1,31 1,24 1,33 

8 Sekar Laut Tbk SKLT 1,44 1,40 1,62 1,62 1,52 

9 Siantar Top Tbk STTP 1,21 1,07 1,22 1,12 1,16 

10 Tri BanyanTirta Tbk ALTO 0,24 0,26 0,31 0,29 0,28 

Rata-rata (RP) 0,92 0,96 0,99 0,79 0,91 

Sumber.www.idx.id 

 
 

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Total Asset Turnover 

(TATO) pada perusahaan subsektor konsumsi makanan dan minuman pada tahun 

2017-2020 cenderung mengalami penurunan. Pada setiap tahunnya terlihat pada 

tahun 2017 berada di atas rata-rata sebesar 0,92, pada tahun 2018 perusahaan 

http://www.idx.id/
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mengalami kenaikan dari tahun sebelumnya sebesar 0,96, pada tahun 2019 

perusahaan mengalami kenaikan sebesar 0,99, kemudian kembali menurun pada 

tahun 2020 sebesar 0,79. 

Hal tersebut di sebabkan dengan menurunnya Total Asset Turnover (TATO) 

dikarenakan peningkatan dari total aktiva perusahaan lebih besar dibandingkan 

dengan peningkatan penjualannya. Apabila nilai perbandingan peningkatan 

penjualan semakin besar, maka dapat dikatakan bahwa tingkat pertumbuhan 

penjualan semakin baik. Namun jika rendahnya nilai penjualan maka perusahaan 

dapat dikatakan belum mampu menggunakan keseluruhan aktiva dengan baik. Hal 

yang menyebabkan rendahnya nilai penjualan adalah total aktiva yang rendah, 

dimana perusahaan tidak mampu menggunakan keseluruhan aktiva. oleh sebab 

itulah mengapa Total Assets Turnover di setiap tahunnya mengalami kenaikan dan 

penurunan.  

Ketidak seimbangan tersebut dapat disimpulkan bahwa peningkatan 

penjualan perusahaan mungkin dikarenakan perusahaan belum menggunakan 

aktiva tetapnya dengan secara optimal sehingga nilai penjualan yang naik tidak 

sebanding dengan kenaikan nilai total aktivanya. Berdasarkan latar belakang yang 

telah diuraikan diatas, sehingga peneliti tertarik mengambil judul “Pengaruh Cash 

Ratio, Debt To Equity Ratio, Dan Total Assets Turnover Terhadap Profitabilitas 

Pada Perusahaan Subsektor Komsumsi Makanan Dan Minuman Yang Terdaftar 

Di Bursa Efek Indonesia”. 
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1.2 Rumusan Masalah  

Menurut Sugiyono (2017:290), Rumusan masalah merupakan 

pertanyaan penelitian, yang jawabannya dicarikan melalui peneltian. 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah : 

1. Apakah Cash Ratio berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoesia periode 2017-2020 ? 

2. Apakah Debt To Equity berpengaruh secara parsial terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2020 ? 

3. Apakah Total Aseets Turnover berpengaruh secara parsial terhadap 

Profitabilitas pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020 ? 

4. Apakah Cash Ratio, Debt To Equity, dan Total Assets Turnover 

berpengaruh secara simultan terhadap Profitabilitas pada perusahaan 

subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020 ? 
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1.3 Tujuan Penelitian 

   Tujuan penelitian adalah rumusan kalimat yang menunjukkan 

adanya hasil, sesuatu yang akan diperoleh setelah penelitian selesai, juga 

sesuatu yang akan dicapai atau ditangani dalam suatu penelitian. Adapun 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Pengaruh Cash Ratio secara parsial terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indoesia periode 2017-2020. 

2. Pengaruh Debt ToEquity secara parsial terhadap Profitabilitas pada 

perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia periode 2017-2020. 

3. Pengaruh Total Assets Turnover secara parsial terhadap Profitabilitas 

pada perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2017-2020. 

4. Pengaruh Cash Ratio, Debt To Equity, dan Total Assets Turnover 

secara simultan terhadap profitabilitas pada perusahaan subsektor 

makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

periode 2017-2020. 

1.4 Manfaat Penelitian 

   Manfaat penelitian adalah kegunaan hasil penelitian nanti, 

baik bagi kepentingan pengembangan program maupun kepentingan 

ilmu pengetahuan. Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian ini 

adalah: 
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1. Bagi Perusahaan : 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan 

bagi manajemen terutama untuk melihat pengaruh Cash Ratio, Debt 

To Equity, dan Total Assets Turnover terhadap profitabilitas 

perusahaan. 

2. Bagi Peneliti : 

Menambah pengetahuan dan memperluas wawasan dalam mengenai 

Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Assets Turnover 

terhadap Profitabilitas pada perusahaan subsektor konsumsi makanan 

dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017-

2020. 

3. Bagi Civitas Akademika 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang dapat 

dijadikan masukan bagi investor dalam melakukan investasi, 

khususnya pada pemilihan perusahaan setelah mengetahui tingkat 

profitabilitas perusahaan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya  

Hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai bahan referensi 

dalam melakukan penelitian yang berkaitan dengan topik tentang 

Pengaruh Cash Ratio, Debt To Equity Ratio, dan Total Assets 

Turnover terhadap Profitabilitas. 
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